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SUMI HARTAYA. NIM : S310809015. AMANDEMEN UUD 1945 DALAM 
MENGATUR KESEIMBANGAN ANTARA KEKUASAAN EKSEKUTIF DAN 
LEGISLATIF DALAM SISTEM PEMERINTAHAN REPUBLIK INDONESIA, Tesis : 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta.  
Penelitian ini meneliti tentang alasan adanya kebijakan pembatasan kekuasaan eksekutif dalam 
amandemen Undang-Undang Dasar 1945 serta norma-norma hasil amandemen Undang-
Undang Dasar 1945 dapat mewujudkan check and balances dalam sistem pemerintahan RI. 
Penelitian ini termasuk penelitian Normatif. Lokasi Penelitian di Perpustakaan  Pusat 
UNS, Perpustakaan Pascasarjana UNS serta Perpustakaan Fakultas Hukum UNS. Sumber Data 
yang dipergunakan Sumber Data sekunder berupa bahan hukum primer, bahan hukum 
sekunder. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa  
1. Alasan adanya Kebijakan Pembatasan Kekuasaan Eksekutif dalam amandemen Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa:  
a. Pembatasan masa jabatan Presiden dapat mewujudkan Negara yang demokratis dan 
regenerasi yang baik. 
b. Pembatasan kekuasaan eksekutif dalam campur tangan yudikatif akan mewujudkan 
Negara hukum demokratis.  
c. Pembatasan kekuasaan eksekutif dalam hal legislasi perlu sekali sehingga pengesahan 
RUU yang telah disetujui bersama tidak ada lagi hambatan.  
d. Hak prerogratif  Presiden perlu dibatasi sehingga dalam menerapkan hak  
prerogratifnya dapat dijalankan secara adil.  
2. Kemampuan Norma-norma Hasil Amandemen Undang-Undang Dasar 1945 dalam 
mewujudkan Check and Balance dalam Sistem Pemerintahan Republik Indonesia. 
1. Norma yang diatur dalam Pasal 20 ayat 1 UUD 1945 yang telah diamandemen telah 
mewujudkan Check and Balance dalam pembuatan Undang-undang  
2. Norma dalam Pasal 7 B UUD 1945 yang diamandemen memberi kedudukan yang kuat 
Presiden dalam memerintah.  
3. Norma dalam Pasal 13 ayat 2 dan Pasal 13 ayat 3 menunjukkan penugasan maupun 
penerimaan duta telah melalui filter. 
4. Norma Pasal 14 ayat 1 Persiden dalam memberi grasi dan rehabiltasi dengan 
pertimbangan MA adalah pertimbangan yang menyangkut masalah kemanusiaan 
misalnya usia,keamanan,kelakuan, sehingga bukan pertimbangan dalm hal hukum.  
5. Norma Pasal 14 ayat 2 yang diamandemen Presiden dalam memberi amnesti dan abolisi 
meminta pertimbangan DPR adalah demi mewujudkan keamanan dalam masyarakat 
dan negara serta demi keadilan dan kepentingan umum.  
Kata Kunci : Amandemen, Konstitusi, Legislatif dan Eksekutif 
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SUMI HARTAYA. NIM: S310809015. OF CONSTITUTION AMENDMENT 1945 IN 
GOVERNING BALANCE BETWEEN EXECUTIVE AND LEGISLATIVE POWERS 
IN REPUBLIC OF INDONESIA’S GOVERNMENT SYSTEM. Thesis: Postgraduate 
Program of Surakarta Sebelas Maret University. 
This research studied the reason of the presence of policy restricting the executive 
power in the amendment of 1945 Constitution and whether or not the norms of 1945 
Constitution amendment result could manifest check and balances in RI’s government system. 
Data source employed was secondary ones including primary, secondary, and tertiary 
law materials. The technique of collecting data used was Library Study. Data analysis was 
carried out using deductive logic principle, drawing a conclusion from general premise to the 
concrete problem encountered. 
The result of research showed that:  
1. The reasons of the presence of policy restricting the executive power in the amendment of 1945 
Constitution were that: 
a. The limitation of President’s tenure could create a democratic state and good regeneration. 
b. The restriction of executive power in judicative intervention would create a democratic and 
constitutional state. 
c. The restriction of executive power in the term of legislation was desirable so that ratification 
of mutually approved bill would no longer be inhibited. 
d. The president’s prerogative right should be limited so that the application of its prerogative 
right could run justly. 
2. The ability of norms resulting from 1945 Constitution amendment in manifesting Check and 
Balance in RI’s government system included the following. 
1. The norm governed in Article 20 clause 1 of amended 1945 Constitution had created Check 
and Balance in legislation. 
2. The norm in Article 7 B of amended 1945 Constitution gave the President the strong position 
in governance. 
3. The norm in Article 13 clause 2 and Article 13 clause 3 showed that the ambassador’s 
assignment and acceptance had passed through the filter. 
4. The norm in Article 14 clause 1 showed that President in giving clemency and rehabilitation 
with MA (Supreme Court)’s deliberation was the one pertaining to humanity matter such as 
age, security, behavior, rather than legal matter. 
5. The norm in amended Article 14 clause 2 indicated that President in giving amnesty and 
abolition asked the Legislative Assembly (DPR) for deliberation in order to manifest the security 
within society and state and for the sake of justice and public interest. 
6.  
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